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Abstrak. Kakao merupakan komoditas perkebunan unggulan yang berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat pedesaan. Desa Sejahtera, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah
memiliki potensi pengembangan kakao yang cukup besar, namun mutu biji kakao yang dihasilkan petani masih
rendah karena sebagian besar petani belum menerapkan fermentasi pada proses pascapanen. Kondisi tersebut
menyebabkan kualitas dan nilai jual kakao menjadi kurang optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Skema PDB ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani dalam melakukan
fermentasi biji kakao guna menghasilkan kakao bermutu dan bernilai tambah ekonomi. Metode yang
digunakan yaitu partisipatif berupa penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan
kepada kelompok tani kakao di Desa Sejahtera Kecamatan Palolo. Materi pelatihan meliputi pentingnya
fermentasi, tahapan fermentasi yang benar, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan fermentasi, serta
teknik pengeringan pascafermentasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam melakukan fermentasi biji kakao. Petani mampu memahami dan menerapkan teknik
fermentasi dengan baik sehingga menghasilkan biji kakao dengan warna lebih merata, aroma khas kakao
fermentasi, dan kualitas fisik yang lebih baik dibandingkan kakao nonfermentasi. Kegiatan pengabdian juga
meningkatkan kesadaran petani terhadap pentingnya mutu hasil pascapanen dalam meningkatkan daya saing
dan nilai tambah kakao. Pelatihan fermentasi biji kakao menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat
yang efektif dalam mendukung peningkatan kualitas dan nilai ekonomi kakao rakyat secara berkelanjutan.

Kata kunci: fermentasi, kakao, pascapanen, pelatihan

PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis yang memiliki kontribusi
penting terhadap perekonomian nasional maupun pendapatan masyarakat pedesaan.

Indonesia termasuk salah satu negara penghasil kakao terbesar di dunia dengan wilayah
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pengembangan utama berada di Pulau Sulawesi. Provinsi Sulawesi Tengah memiliki potensi
pengembangan kakao yang cukup besar karena didukung oleh kondisi agroekologi yang
sesuai untuk budidaya tanaman kakao (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Kabupaten
Sigi, khususnya Kecamatan Palolo, merupakan salah satu sentra produksi kakao rakyat yang
menjadi sumber pendapatan utama masyarakat di sektor pertanian. Di Desa Sejahtera, usaha
budidaya kakao telah berkembang cukup lama dan menjadi komoditas unggulan masyarakat
desa.

Meskipun demikian, kualitas biji kakao yang dihasilkan petani masih tergolong rendah
akibat terbatasnya penerapan teknologi pascapanen, terutama proses fermentasi. Sebagian
besar petani masih menjual biji kakao dalam bentuk nonfermentasi karena dianggap lebih
praktis dan cepat dipasarkan. Padahal, biji kakao nonfermentasi umumnya memiliki mutu
lebih rendah dibandingkan kakao fermentasi, baik dari segi aroma, rasa, warna, maupun
keseragaman kualitas biji (Ayu et al., 2024; Bobiles & Millena, 2025). Kondisi tersebut
menyebabkan harga jual kakao petani relatif rendah dan daya saing produk menjadi lemah
di pasar.

Fermentasi merupakan tahapan penting dalam penanganan pascapanen kakao yang
berfungsi membentuk prekursor cita rasa cokelat, memperbaiki warna biji, mengurangi rasa
pahit dan sepat, serta meningkatkan kualitas fisik dan kimia biji kakao (Melo et al., 2021).
Proses fermentasi yang dilakukan dengan baik mampu meningkatkan mutu kakao sesuai
standar industri sehingga memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi (Analianasari et al., 2023;
Gonzalez et al., 2024). Fermentasi biji kakao dapat meningkatkan kualitas produk sekaligus
memperbesar peluang petani memperoleh harga jual yang lebih baik (Shinta et al., 2024).
Oleh karena itu, penerapan teknologi fermentasi menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan nilai tambah komoditas kakao rakyat.

Rendahnya penerapan fermentasi di tingkat petani umumnya disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan, keterampilan teknis, dan minimnya pendampingan terkait teknologi
pascapanen kakao. Petani masih memiliki keterbatasan dalam memahami tahapan
fermentasi yang benar, seperti lama fermentasi, pembalikan biji, pengaturan suhu, dan teknik
pengeringan pascafermentasi. Selain itu, sebagian petani belum memahami hubungan antara
mutu kakao fermentasi dengan peningkatan harga jual produk (Ummah & Widayanti, 2025).
Akibatnya, proses pascapanen kakao belum mampu memberikan nilai tambah yang optimal
bagi petani.

Pemberdayaan kelompok tani melalui kegiatan pelatthan menjadi salah satu
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pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kapasitas petani karena dengan kegiatan
pelatihan petani mampu meningkatkan kemampuan dalam mengadopsi inovasi teknologi
pertanian secara mandiri dan berkelanjutan. Dalam konteks pengolahan kakao, pelatihan
fermentasi dapat membantu petani memahami pentingnya mutu produk dan mendorong
perubahan perilaku dalam penerapan teknologi pascapanen.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota kelompok tani dalam melakukan fermentasi biji kakao yang baik dan benar guna
menghasilkan kakao bermutu tinggi dan bernilai tambah ekonomi. Selain itu, kegiatan ini
juga diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku petani dalam penerapan teknologi
pascapanen kakao secara berkelanjutan sehingga kualitas dan daya saing kakao lokal dari

Desa Sejahtera Kecamatan Palolo dapat terus meningkat.

MASALAH

Kelompok tani kakao di Desa Sejahtera, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi
Tengah memiliki potensi produksi kakao yang cukup besar. Namun demikian, pengelolaan
pascapanen kakao yang dilakukan petani masih belum optimal sehingga kualitas biji kakao
yang dihasilkan relatif rendah. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan
kelompok tani, sebagian besar petani masih menjual biji kakao dalam bentuk nonfermentasi.
Kondisi tersebut menyebabkan mutu kakao yang dihasilkan belum memenuhi standar
kualitas industri dan memiliki harga jual yang lebih rendah dibandingkan kakao fermentasi.

Rendahnya mutu kakao terutama disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan
keterampilan petani mengenai teknik fermentasi biji kakao yang baik dan benar. Petani
belum memahami secara optimal tahapan fermentasi, lama fermentasi, teknik pembalikan
biji, serta proses pengeringan pascafermentasi. Selain itu, keterbatasan sarana fermentasi dan
kurangnya pendampingan teknologi pascapanen juga menjadi faktor penghambat penerapan
fermentasi di tingkat petani.

Permasalahan lainnya adalah rendahnya kesadaran petani terhadap pentingnya mutu
produk dalam meningkatkan daya saing dan nilai tambah kakao. Sebagian petani masih
berorientasi pada penjualan cepat tanpa mempertimbangkan kualitas hasil pascapanen.
Akibatnya, peluang untuk memperoleh harga jual yang lebih tinggi belum dapat

dimanfaatkan secara optimal.
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METODE PELAKSANAAN

Program pemberdayaan masyarakat skema pemberdayaan desa binaan dilaksanakan
di Desa Sejahtera, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah dengan sasaran
utama kelompok tani kakao. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara partisipatif
melalui pendekatan penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, dan praktik langsung agar peserta
mampu memahami serta menerapkan teknologi fermentasi biji kakao secara mandiri.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah desa dan kelompok
tani untuk menentukan waktu, lokasi, serta jumlah peserta kegiatan. Pada tahap persiapan
tim pengabdi juga melakukan identifikasi awal terhadap kondisi usaha tani kakao dan
penanganan pascapanen yang selama ini diterapkan oleh petani, serta penyediaan alat dan
bahan yang digunakan dalam pelatihan fermentasi, seperti kotak fermentasi, karung goni,

termometer, dan biji kakao segar.

Penyuluhan dan pelatihan

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi interaktif
mengenai pentingnya penanganan pascapanen kakao, khususnya proses fermentasi biji
kakao. Materi yang diberikan meliputi manfaat fermentasi, tahapan fermentasi yang benar,
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan fermentasi, serta pengaruh fermentasi

terhadap mutu dan harga jual kakao.

Demonstrasi dan praktik fermentasi

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti demonstrasi dan praktik langsung
proses fermentasi biji kakao. Tahapan praktik meliputi sortasi buah kakao matang,
pemecahan buah, pengambilan biji kakao, penyusunan biji dalam kotak fermentasi,
penutupan fermentasi menggunakan karung goni, pembalikan biji setiap 48 jam, hingga
proses pengeringan setelah fermentasi selesai. Fermentasi dilakukan selama 5—6 hari sesuai
standar pengolahan kakao fermentasi.

Dalam kegiatan praktik, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok agar setiap
peserta memperoleh kesempatan untuk terlibat langsung dalam seluruh tahapan fermentasi.
Tim pengabdi memberikan pendampingan selama proses berlangsung sehingga petani dapat
memahami teknik fermentasi yang benar dan mampu mengatasi kendala yang muncul
selama proses fermentasi.

Pendampingan dan evaluasi
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Pendampingan dilakukan setelah pelatihan untuk memastikan petani mampu
menerapkan teknologi fermentasi secara mandiri di tingkat kelompok tani. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui observasi dan wawancara terhadap peserta untuk mengetahui tingkat

pemahaman dan keterampilan petani setelah mengikuti pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan mutu kakao
dilaksanakan di Desa Sejahtera, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah
dengan melibatkan kelompok tani kakao. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan teknis yang difokuskan pada
dua kegiatan, yaitu pelatihan fermentasi biji kakao dan pelatihan teknik pengeringan biji
kakao. Kedua kegiatan tersebut dilaksanakan secara terpisah agar peserta lebih mudah
memahami setiap tahapan pengolahan pascapanen kakao.

Pelatihan Fermentasi Biji Kakao

Kegiatan fermentasi diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya
fermentasi dalam meningkatkan mutu kakao. Sebelum pelatihan, sebagian besar petani
belum melakukan fermentasi karena kurang memahami manfaat dan teknik fermentasi yang
benar. Petani umumnya langsung menjual biji kakao setelah pemecahan buah dan
penjemuran sederhana sehingga mutu kakao yang dihasilkan masih rendah.

Pada kegiatan praktik fermentasi, peserta diajarkan tahapan fermentasi mulai dari
pemilihan buah kakao matang, pemecahan buah, pengambilan biji, penyusunan biji dalam
kotak fermentasi, hingga pembalikan biji setiap 48 jam. Fermentasi dilakukan selama 5—6
hari menggunakan kotak fermentasi sederhana yang mudah diterapkan di tingkat petani

(Kadir et al., 2021). Kegiatan pelatihan fermentasi kakao ditunjukkan pada Gambar 1.

(LY
»

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pelatihan teknik fermentasi biji kakao

203



E-ISSN: 2808-6813 Prosiding Seminar Nasional Universitas Ma Chung 2026 SEMINAR
(Pengabdian kepada Masyarakat) NASIONAL
pp. 199-208 2026

Universitas Ma Chung

Kotak fermentasi yang digunakan pada proses fermentasi kakao terbuat dari papan dengan
ketebalan tertentu misalnya 3 cm. kotak fermentasi tersebut dapat dibuat Tunggal maupun dibuat
berjejer atau secara seri. Contoh kotak fermentasi yang digunakan pada proses fermentasi kakao

seperti ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Dokumentasi bak fermentasi kakao

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan mempraktikkan
teknik fermentasi dengan baik. Selama proses fermentasi berlangsung, terjadi perubahan
warna biji dari putih menjadi cokelat, berkurangnya lendir pada permukaan biji, serta
muncul aroma khas kakao fermentasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses
fermentasi berjalan optimal (Ale et al., 2018). Fermentasi yang baik berperan penting dalam

pembentukan aroma, warna, dan cita rasa khas cokelat pada biji kakao (Putri, 2020).

Rangkaian tahapan pelaksanaan fermentasi kakao sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.
. —
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Gambar 3. Dokumentasi tahapan fermentasi mulai dari pemilihan buah kakao matang,
pemecahan buah, pengambilan biji, penyusunan biji dalam kotak fermentasi

Selain meningkatkan keterampilan teknis petani, kegiatan fermentasi juga
meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya mutu hasil pascapanen dalam
meningkatkan harga jual kakao. Petani mulai memahami bahwa kakao fermentasi memiliki
kualitas lebih baik dan lebih diminati pasar dibandingkan kakao nonfermentasi (Priyantono

& Fariroh, 2024).

2. Pelatihan teknik pengeringan biji kakao

Selain fermentasi, kegiatan pengabdian juga difokuskan pada pelatihan teknik
pengeringan biji kakao. Pengeringan merupakan tahapan penting setelah fermentasi untuk
menurunkan kadar air biji kakao sehingga aman disimpan dan memiliki kualitas fisik yang
baik. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian petani masih melakukan pengeringan secara
langsung di atas tanah atau jalan sehingga biji kakao mudah tercemar kotoran dan
kualitasnya menurun.

Pada kegiatan pelatihan, peserta diberikan materi mengenai tujuan pengeringan,
standar kadar air biji kakao, serta teknik pengeringan yang baik. Praktik pengeringan
dilakukan menggunakan alas terpal dan rak pengering agar biji kakao tidak bersentuhan
langsung dengan tanah. Peserta juga diajarkan cara membalik biji kakao secara berkala agar
proses pengeringan berlangsung merata. Cara pengeringan dengan menggunakan terpal dan

rak pengering ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Dokumentasi teknik pengeringan biji kakao
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa petani mampu menerapkan teknik pengeringan
yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Biji kakao hasil pengeringan tampak lebih bersih,
kering merata, dan memiliki warna yang lebih baik. Selain itu, petani mulai memahami
pentingnya menjaga kebersihan selama proses pengeringan untuk mencegah pertumbuhan
jamur dan kerusakan biji selama penyimpanan. Pengeringan yang tepat dapat
mempertahankan mutu kakao hasil fermentasi dan meningkatkan kualitas fisik biji kakao
(Rahmania et al., 2025; Wisnumurti et al., 2023).

Pelatihan fermentasi dan teknik pengeringan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan mutu dan nilai tambah kakao. Petani mulai memahami bahwa pengolahan
pascapanen yang baik dapat menghasilkan kakao berkualitas tinggi dengan nilai ekonomi
yang lebih baik. Kakao fermentasi yang dikeringkan secara tepat memiliki peluang pasar
yang lebih luas dan harga jual yang lebih tinggi dibandingkan kakao nonfermentasi.

Fermentasi dan pengeringan biji kakao merupakan tahapan utama dalam perbaikan
mutu kakao rakyat. Oleh karena itu, keberlanjutan pendampingan dan penguatan kapasitas
kelompok tani sangat diperlukan agar teknologi pascapanen kakao dapat diterapkan secara
konsisten oleh masyarakat.

Secara umum, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kelompok tani dalam fermentasi dan pengeringan biji kakao. Kegiatan juga
memberikan dampak positif terhadap kesadaran petani mengenai pentingnya mutu hasil
pascapanen dalam meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk kakao.

Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan teknik fermentasi dan pengeringan kakao
terhadap 20 orang anggota kelompok tani yang dilakukan dengan pengambilan data

kuisioner sebelum dan setelah kegiatan ditampilkan pada Gambar 5.

minat penerapan fermentasi dan pengeringan

U LS

praktek fermentasi
teknik pengeringan

tahapan fermentasi
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Gambar 5. Diagram hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan teknik fermentasi dan pengeringan kakao
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan fermentasi biji kakao di
Desa Sejahtera, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah telah berjalan dengan
baik dan memberikan dampak positif bagi kelompok tani kakao. Kegiatan tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani mengenai pentingnya proses fermentasi

dalam menghasilkan biji kakao bermutu tinggi dan bernilai tambah ekonomi.

Secara umum, pelatihan fermentasi biji kakao menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam mendukung peningkatan mutu dan nilai
tambah kakao. Keberlanjutan pendampingan dan penguatan kapasitas kelompok tani
diperlukan agar teknologi fermentasi dapat diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan petani kakao di Desa Sejahtera.
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